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RINGKASAN 

Perbedaan Ras Kambing (PE Kaligesing dan PE Senduro) Terhadap 

Pertumbuhan Anak Kambing Mulai dari Lahir sampai dengan Sapih. Ana 

Fitriyah, NIM. C31190489, 2022, 46 hlm, D3-Produksi Ternak, Jurusan 

Peternakan, Politeknik Negeri Jember, dan Dr. Ir. Hariadi Subagja, S.Pt, MP, IPM 

(Pembimbing Utama).                          

 

 Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang potensial untuk 

diusahakan secara komersial.  Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah 

satu kambing lokal Indonesia hasil persilangan dari kambing Jamnapari asal India 

dengan kambing Kacang asal Indonesia. Kambing PE terdiri dari dua ras yakni PE 

Kaligesing dan PE Senduro. Populasi anak kambing PE di UPT PT dan HMT 

Malang pada bulan Desember sebanyak 68 ekor. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi ukuran tubuh anak kambing 

PE Kaligesing dan PE Senduro di UPT PT dan HMT Malang dilihat dari bobot 

lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan panjang telinga. 

Pengamatan ini dilakukan selama 2 bulan dimulai pada Oktober-Desember 2021 

di UPT PT dan HMT Malang. Bahan yang digunakan yaitu anak kambing PE 

Kaligesing dan PE Senduro masing-masing sebanyak 13 ekor. Lokasi berada di 

kandang induk dan anak UPT PT dan HMT Malang. Pengambilan data pada 

pengamatan ini berupa data primer (bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, 

lingkar dada, dan panjang telinga) dan data sekunder berupa bobot lahir diperoleh 

dari recording kelahiran. 

 Hasil Uji T menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata antara ukuran 

(P>0.05) tubuh anak kambing PE Kaligesing dengan PE Senduro. Hal tersebut 

dikarenakan kambing PE Kaligesing dan PE Senduro merupakan hasil persilangan 

antara kambing Etawah dengan kambing Kacang. Namun berdasarkan hasil 

statistik bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, dan lingkar dada 

anak kambing PE Kaligesing lebih tinggi daripada PE Senduro (PE 

Kaligesing>PE Senduro) karena kambing PE Kaligesing memiliki komponen 

genetik kambing Etawah dan Kacang sedangkan PE Senduro memiliki komponen 

genetik Etawah, Kacang, dan Jawarandu. 


